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LAMPIRAN 

Sumber: dokumentasi apel pagi pimpinan dan karyawan Cisadani Sawit Raya 

 

 

Sumber: dokumentasi diskusi pimpinan-pimpinan Cisadani Sawit Raya  

 

 

Sumber: dokumentasi arahan dari pimpinan sebelum turun kelapangan 

 

 

Wawancara dengan Manajer Cisadani Sawit Raya 
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Wawancara vc whatsapp dengan Asisten II Cisadani Sawit Raya 

 

 

Wawancara dengan Asisten III Cisadani Sawit Raya 

 

 

Wawancara dengan Karyawan Cisadani Sawit Raya 
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Wawancara vc whatsapp dengan karyawan Cisadani Sawit Raya  

 

 

Sumber: dokumentasi Cisadani Sawit Raya 
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DAFTAR WAWANCARA 

A. Manajer pt Cisadani Sawit Raya Rantauprapat 

1. Profil Cisadani Sawit Raya Rantauprapat. 

2. Apa visi dan misi Cisadani Sawit Raya Rantauprapat ini pak? 

3. Apa aja kegiatan bimbingan karir pimpinan yang menjadi bagian program 

di perusahaan pak? 

4. Apa tujuan mengadakan program bimbingan karir untuk karyawan? 

5. Menurut bapak apakah setiap karyawan harus memiliki etos kerja? 

6. Menurut bapak apakah kegiatan bimbingan karir ini dapat meningkatkan 

etos kerja karyawan? 

7. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan karir pimpinan dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

8. Bagaimana metode bimbingan karir pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan? 

9. Bagaimana hambatan dalam melakukan bimbingan karir dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

10. Adakah peningkatan kinerja karyawan setelah mengikuti bimbingan karir 

yang bapak lakukan? 

 

B. Asisten I, II, dan III Cisadani Sawit Raya Rantauprapat 

1. Apa tujuan mengadakan program bimbingan karir untuk karyawan? 

2. Menurut bapak apakah setiap karyawan harus memiliki etos kerja? 

3. Menurut bapak apakah kegiatan bimbingan karir ini dapat meningkatkan 

etos kerja karyawan? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan karir pimpinan dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

5. Bagaimana metode bimbingan karir pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan? 
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6. Bagaimana hambatan dalam melakukan bimbingan karir dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

7. Adakah konsekuensi bagi karyawan yang tidak mengikuti peraturan 

perusahaan? 

 

C. Karyawan Cisadani Sawit Raya Rantauprapat 

1.  Sudah berapa lama mengikuti bimbingan karir? 

2. Apa saja kegiatan bimbingan karir di perusahaan ini? 

3. Biasanya tempat pelaksanaan dilakukannya bimbingan karir pimpinan 

dimana buk? 

4. Apakah ada metode pokok yang disampaikan  pimpinan yang ibuk sukai? 

5. Apakah ada hambatan bimbingan karir pimpinan yang mempengaruhi etos 

kerja ibuk? 

6. Dari kegiatan bimbingan karir pimpinan , kegiatan mana yang 

mempengaruhi etos kerja ibuk? 

7. Menurut ibuk, apakah setiap karyawan harus memiliki etos kerja? 

8. Terus buk, untuk kegiatan lainnya apakah tidak mempengaruhi etos kerja 

ibuk? 

9. Apa ada tujuan ibuk ketika mengikuti kegiatan bimbingan karir? 

10. Apa keinginan dan harapan ibuk setelah mengikuti kegiatan ini? 

11. Setelah mengikuti kegiatannya, apakah ibuk merasakan adanya perubahan 

dari diri ibuk dan tercapainya keinginan ibuk setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan karir ini? 

12. Menurut ibuk sendiri setelah merasakan efek dari kegiatan bimbingan karir 

pimpinan ini apakah bimbingan karir efektif diterapkan di dunia kerja? 

Adakah peningkatan dari segi kinerja setelah ibu mengikuti kegiatan ini? 
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VERBATIM WAWANCARA 

Informan 1  : Roni Hasugian  

Usia  : 43 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki laki 

Jabatan  : Manajer Cisadani Sawit Raya 

Waktu Wawancara : 10.00- Selesai 

No.                 Pertanyaan                       Jawaban 

1

1. 

Prifil Cisadani Sawit Raya? Cisadani Sawit Raya didirikan 

pada 28 Oktober 1983 oleh 

bapak Rudi Suhenda (alm) dan 

ibu Johanna Wirjoprawiro (alm) 

yang telah bermitra bisnis selama 

lebih dari 25 tahun. bapak Rudi 

ini memiliki latar belakang yang 

sangat luas dalam bidang 

perdagangan kelapa sawit dan 

pembuatan sabun dari minyak 

sawit. Sementara ibu Johana 

Wirjoprawiro memiliki 

pengalaman bertahun-tahun 

dalam bidang perdagangan 

umum. Pada September 2019, 

pemegang saham menyetujui 

perseroan berubah menjadi 

perusahaan terbuka dan 

melakukan penawaran perdana 

saham kepada publik. Cisadani 

Sawit Raya mengembangkan 

kebun kelapa sawit di Kabupaten 
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Labuhan Batu Provinsi Sumatera 

Utara. Penanaman kelapa sawit 

yang pertama kali dilakukan 

pada tahun 1990 di kebun Negeri 

Lama, Rantauprapat. Perseroan 

juga memiliki pabrik kelapa 

sawit di area kebun yang mulai 

beroperasi sejak 2007 dengan 

kapasitas 60 Ton per jam untuk 

mengolah tandan buah segar 

menjadi crude palm oil. Hm.. 

saat ini (sambil melihat berkas) 

perseroan memiliki enam entitas 

anak usaha yang mayoritas 

diakuisisi dalam kondisi anak 

tersebut Samukti Karya Lestari 

(SKL) yang berlokasi di 

Tapanuli Selatan, Sukses Sawit 

Gasing (SSG), Abiputra Bina 

Inter (ABI), dan Bintang Kenten 

Lestari (BKL) di kabupaten 

Banyuasin. Sampai saat ini 

perseroan memiliki perkebunan 

kelapa sawit dengan lahan area 

usaha mencapai 29.000 Hektar 

dan lahan tertanam mencapai 

sekitar 18.783 Hektar dengan 

produksi TBS mencapai 319.071 

Ton per tahun. Dengan jumlah 

total karyawan perseroan per 

Desember 2021 sebanyak 3.792 
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orang. 

2. Apa visi misi Cisadani Sawit Raya? 

 

Visi dan misi Cisadani Sawit 

Raya ada beberapa ya (sambil 

garuk kepala) saya sebutkan saja 

beberapa ya yang pertama 

(sambil menunjuk jari sebelah 

kiri) visi nya menjadi pusat 

keunggulan pengelolaan Agri 

Industri kelapa sawit dengan tata 

kelola perusahaan yang baik, 

unggul serta berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan. 

Kemudian yang kedua (sambil 

menunjuk tangan kiri) misi dari 

perusahaan ini menjalankan 

usaha dengan prinsip-prinsip 

usaha terbaik, inovatif dan 

berdaya saing tinggi dan 

menyediakan produk dan jasa 

agrikultur yang berkualitas dan 

berkelanjutan,untuk menciptakan 

nilai tambah kepada seluruh 

pemangku kepentingan. Itu saja 

yang saya ketahui nanti kamu 

lihat saja di mading (sambil 

menunjuh keluar) di depan 

kantor ini ya hehe…   

3. Struktur Organisasi Cisadani Sawit 

Raya. 

 

Struktur organisasi sendiri ada di 

mading juga, nanti kamu lihat-

lihat saja (sambil nunjuk kearah 
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luar)  

4. Apa saja kegiatan bimbingan karir 

pimpinan yang menjadi bagian 

program di perusahaan pak? 

 

Disini ada bebrapa yang menjadi 

program bimbingan karir untuk 

kita semua yang bekerja disini, 

yang pertama baris-berbaris yang 

dilakukan setiap jam 8 pagi, 

kedua masing-masing pimpinan 

turun kelapangan untuk 

menghadle setiap karyawan, 

ketiga gotong dilaksanakan 

setiap satu kali dalam seminggu 

setiap hari jumat.   

 

5. Apa tujuan mengadakan program 

bimbingan karir untuk karyawan? 

 

Saya buat program ini untuk 

pimpinan-pimpinan dan juga 

karyawan, dan program ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, 

lebih bertanggung jawab 

terhadap apa yang dikerjakan, 

serta jujur dan ikhlas dalam 

bekerja sehingga dapat 

memajuka perusahaan  ini 

bersama-sama, karena kan 

perusahaan ini bagian dari mata 

pencaharian bersama. Seperti itu 

juga saya memberikan 

pemahaman kepada pimpinan-

pimpinan agar mereka giat 

mengikuti program ini.  
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6. Menurut bapak apakah setiap 

karyawan harus memiliki etos kerja? 

 

Karyawan ini harus memiliki 

etos kerja, kalau karyawan tidak 

memiliki etos bagaimana dia 

mau menyelesaikan kerjanya, 

kan etos kerja ini bagaimana kita 

bertanggung jawab dan jujur 

terhadap apa yang kita kerjakan 

dan paling utama juga harus 

bersemangat.   

7. 1. Menurut bapak apakah kegiatan 

bimbingan karir ini dapat 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

Mudah-mudahan kegiatan ini 

dapat meningkatkan etos kerja 

karyawan, karena didalam 

bimbingan karir ini mereka 

diberi arahan dari pimpinan 

sehingga kegiatan itu bukan 

hanya sekedar memenuhi 

kebutuhan hidup saja tapi kerja 

pun dapat bernilai bagi 

lingkungan pekerjaan dan 

masyarakat, dan karena saya 

meyakini bahwa kegiatan 

bimbingan karir ini dapat 

meningkatkan etos kerja 

makanya saya buat di perusahaan 

ini. 

8. Bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan karir pimpinan dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

 

Proses pelaksanaan ada 

pembimbing dan juga , 

terbimbing yang kemudian 

tujuannya dilihat dari segi profesi 

untuk meningkatkan kinerja 
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karyawan terutama pimpinan-

pimpinan dan dari segi pelayanan 

untuk meningkatkan etos kerja 

kepada karyawan agar bekerja 

dengan tanggung jawab, jujur 

dan terutama disiplin dalam 

bekerja.      

9. Bagaimana metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan? 

 

Adapun metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan 

etos kerja karyawan dengan 

menggunakan metode individual 

dan kelompok yang dapat 

digunakan dalam bimbingan 

secara rutin. Adapun bimbingan 

berkala menggunakan metode 

diskusi. Sedangkan secara 

incidental dengan metode 

individual dengan menggunakan 

teknik secara direktif dan non 

direktif dan juga metode 

kelompok.  

10. Bagaimana hambatan dalam 

melakukan bimbingan karir dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

Hambatan terbesar yang dihadapi 

perusahaan saat ini adalah 

masalah karakter angkatan 10 

tahun terakhir ini cenderung 

mengalami penurunan. Hal ini 

karena disebabkan oleh latar 

belakang atau kondisi yang 

sudah lumayan nyaman pada saat 

masa kecilnya. Anak yang lahir 
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pada tahun 90 an sudah dalam 

keadaan nyaman, hal 

inimembentuk mental kurang 

baik ketika berada di dalam 

perusahaan atau menjadi 

karyawan. kemudian karakter 

angkatan kerja akhir-akhir ini 

kualitasnya mengalami 

penurunan, angkatan kualitas 

kerja sekarang pasti lebih buruk 

dari angkatan kerja 10 tahun 

yang lalu, buruknya bukan dari 

sisi ilmu tapi dari sisi karakter. 

Kecenderungan kualitas kerja 

menurun bisa dilihat dari 

karyawan yang enggan untuk 

bekerja yang berat-berat, dan 

loyalitasnya terhadap perusahaan 

adalah kurang, sehingga sering 

kali kerja itu plin-plan atau coba-

coba, ini yang sering terjadi di 

era sekarang. 
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Informan ke 2  : Agus Suryamanik 

Usia  : 37 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki laki 

Jabatan  : Asisten I Cisadani Sawit Raya 

Waktu Wawancara : 10.00- Selesai 

No.                 Pertanyaan                       Jawaban 

1

1. 

Apa tujuan mengadakan program 

bimbingan karir untuk karyawan? 

Hm.. tujuannya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri, 

lebih bertanggung jawab 

terhadap apa yang dikerjakan, 

serta jujur dan ikhlas dalam 

bekerja dan itu harus 

ditanamkan oleh karyawan saya, 

agar terlaksananya perusahaan 

yang udah maju lebih maju gitu 

dek 

2. Menurut bapak apakah setiap 

karyawan harus memiliki etos kerja? 

 

Harus.. karna kalau tidak ada 

nya etos kerja karyawan maka 

pekerjaan semua karyawan tidak 

ada guanya, perusahaan ini 

menuntut karyawannya untuk 

bertanggung, jawab,jujur, dan 

semangat dalam bekerja maka 

dari itu karyawan herus 

memiliki etos kerja tadi.  

3. Menurut bapak apakah kegiatan 

bimbingan karir ini dapat 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

Insyaalah..karena didalam 

kegiatan ini mereka diberi 

arahan dari saya sehingga 
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 kegiatan itu bukan hanya 

sekedar memenuhi kebutuhan 

dilingkungan tetapi juga 

kemasyarakat dek. 

4. Bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan karir pimpinan dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

Proses pelaksanaan nya sendiri 

saya lakukan dengan memakai 

metode yang manajer berikan 

sehingga itu saya terapkan 

kepada karyawan saya dik 

5. Bagaimana metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan? 

Nah.. jadi dengan menggunakan 

metode individual dan kelompok 

metoode ini dapat digunakan 

dalam bimbingan secara rutin 

dan bimbingan berkala, dan 

metode diskusi, dan terakhir itu 

ada incidental dengan teknik 

secara direktif dan non direktif 

6. Bagaimana hambatan dalam 

melakukan bimbingan karir dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

 

Ada karyawan yang masih 

belum terbuka sepenuhnya 

kepada saya atas persoalan atau 

masalah yang sedang dihadapi 

dan karyawan merasa engga 

bebas untuk mengungkapkan 

permasalahannya.  

7. Adakah konsekuensi bagi karyawan 

yang tidak mengikuti peraturan 

perusahaan? 

Eee… tidak ada dek 

 

Informan ke 3  : Rahmat 

Usia  : 29 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki laki 
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Jabatan  : Asisten II Cisadani Sawit Raya 

Waktu Wawancara : 15.00- Selesai (melalui vc) 

No.                 Pertanyaan                       Jawaban 

1

1. 

Apa tujuan mengadakan program 

bimbingan karir untuk karyawan? 

Tujuan dari program ini yaitu 

dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, bertanggung 

jawab hm… serta jujur dan 

ikhlas dalam bekerja 

2. Menurut bapak apakah setiap 

karyawan harus memiliki etos kerja? 

 

Harus dek..karna enggak semua 

karyawan saya semangat 

bekerja, disiplin kerja dll. Maka 

dari itu etos kerja harus 

diterapkan kepada karyawan di 

Cisadani Sawit Raya. 

3. Menurut bapak apakah kegiatan 

bimbingan karir ini dapat 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

 

Eee…. Bimbingan karir ini kan 

sifatnya membimbing atau 

arahan yang diberikan oleh saya 

sendiri, sehingga kegiatan itu 

bukan hanya sekedar memenuhi 

kebutuhan dilingkungan kerja 

dan juga masyarakat dek 

4. Bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan karir pimpinan dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

Proses pelaksanaannya itu 

dilihat dari segi profesi untuk 

meningkatkan kinerja karyawan 

saya dek eee..kemudian dari segi 

pelayanan untuk meningkatkan 

etos kerja kepada karyawan agar 

bekerja dengan tanggung jawab, 

jujur dan terutama disiplin 

dalam bekerja. 
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5. Bagaimana metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan? 

Metode yang pertama metode 

individual dan kelompok yang 

dapat digunakan dalam 

bimbingan secara rutin. kedua 

bimbingan berkala 

menggunakan metode diskusi. 

Kemudian ketiga secara 

incidental dengan metode 

individual dengan menggunakan 

teknik secara direktif dan non 

direktif dan juga metode 

kelompok. 

6. Bagaimana hambatan dalam 

melakukan bimbingan karir dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

 

Saya melihat karyawan saya 

tidak ada memiliki hambatan 

dek, karena karyawan saya 

semuanya disiplin dan tepat 

waktu dek 

7. Adakah konsekuensi bagi karyawan 

yang tidak mengikuti peraturan 

perusahaan? 

 

Bagi saya engga ada 

konsekuensi untuk karyawan 

saya dek, karena saya baik dan 

karyawan saya juga baik baik 

hehe.. 

 

Informan ke 4  : Sugino 

Usia  : 39 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki laki 

Jabatan  : Asisten III Cisadani Sawit Raya 

Waktu Wawancara : 10.00- Selesai 

No.                 Pertanyaan                       Jawaban 

1

1. 

Apa tujuan mengadakan program 

bimbingan karir untuk karyawan? 

Program ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, lebih 
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bertanggung jawab terhadap apa 

yang dikerjakan, serta jujur dan 

ikhlas dalam bekerja sehingga 

dapat memajuka perusahaan  ini 

bersama-sama 

2. Menurut bapak apakah setiap 

karyawan harus memiliki etos kerja? 

 

Harus sekali, kalau karyawan 

tidak memiliki etos bagaimana 

dia mau menyelesaikan 

kerjanya, kan etos kerja ini 

bagaimana kita bertanggung 

jawab dan jujur  

3. Menurut bapak apakah kegiatan 

bimbingan karir ini dapat 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

 

Alhamdulillah.. meningkatkan 

etos kerja mereka soalnya 

kegiatan ini saya lakukan untuk 

mereka sendiri dan berguna juga 

dilingkungan maupun 

masyarakat 

4. Bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan karir pimpinan dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

Proses pelaksanaan saya 

memakai metode bimbingan 

karir  

5. Bagaimana metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan? 

Adapun metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan 

etos kerja karyawan dengan 

menggunakan metode individual 

dan kelompok yang dapat 

digunakan  

6. Bagaimana hambatan dalam 

melakukan bimbingan karir dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan? 

 

Saya lihat karyawan yang tidak 

baik dilihat bukan dari sisi ilmu 

tapi dari sisi karakter. Diman 

kualitas kerja menurun bisa 
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 dilihat dari karyawan yang 

enggan untuk bekerja yang 

berat-berat, sehingga sering kali 

kerja itu plin-plan atau coba-

coba, ini yang sering terjadi di 

era sekarang. 

7. Adakah konsekuensi bagi karyawan 

yang tidak mengikuti peraturan 

perusahaan? 

 

Sejauh ini konsekuensi untuk 

karyawan tidak ada, karena 

setiap karyawan mengikuti 

peraturan-peraturan yang ada 

diperusahaan. 

 

Informan ke 5  : Arninda Kurnia 

Usia  : 28 Tahun  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Karyawan Cisadani Sawit Raya 

Waktu Wawancara : 14.00- Selesai (melalui vc whatsapp) 

No.                 Pertanyaan                       Jawaban 

1

1. 

Sudah berapa lama mengikuti 

bimbingan karir? 

Sejak saya kerja diperusahaan 

ini saya sudah mengikuti 

bimbingan karir yang diberikan 

oleh pimpinan saya dik, yaitu 

sejak tahun 2016 dik. 

2. Apa saja kegiatan bimbingan karir 

diperusahaan ini? 

 

Ada banyak kegiatan yang 

dilakukan diperusahaan ini 

beberapa yng saya tau yaitu ada 

rapat kerja, rapat pimpinan dan 

apel pagi dik 

 

3. 

Biasanya tempat pelaksanaan 

dilakukannya bimbingan karir 

Pastinya di ruang rapat kerja 

dari perusahaan ini dik, nah itu 
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pimpinan dimana buk? 

 

 

dilakukan setiap satu bulan 

sekali, sementara di ruangan 

untuk pimpinan nya dilakukan 

secara rutin seperti moorning 

meeting setiap hari senin, rabu 

dan jumat pukul 08.00-09.00 

dipimpin masing-masing oleh 

pimpinan nya dik. 

4

4. 

Apakah ada metode pokok yang 

disampaikan  pimpinan yang ibuk 

sukai? 

Ada dik yaitu metode bimbingan 

individual dan kelompok yang 

dapat digunakan dalam 

bimbingan secara rutin. Itu saya 

sangat suka karena saya 

memahami apa yang 

disampaikan pimpinan saya 

sehingga saya dapat 

mewujudkan apa yang pimpinan 

saya inginkan, yaitu 

meningkatkan etos saya 

diperusahaan ini, dan hasilnya 

sangat memuaskan dik hehe 

5. Apakah ada hambatan bimbingan karir 

pimpinan yang mempengaruhi etos 

kerja ibuk? 

Engga ada sih dik..soalnya 

pimpinan dan semua karyawan 

di Cisadani Sawit Raya  

komunikasinya baik dik. 

6. Dari kegiatan bimbingan karir 

pimpinan kegiatan mana yang 

mempengaruhi etos kerja ibuk? 

 

 

Semua kegiatan mempengaruhi 

dik, dari semua  kegiatan ini 

saya mendapatkan pengetahuan 

dan juga dorongan untuk bekerja  
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7. Menurut ibuk, apakah setiap karyawan 

harus memiliki etos kerja? 

 

Bagi karyawan diwajibkan 

memiliki etos kerja, karena 

kalau enggak ada etos kerja nya 

perusahaan ini engga akan jalan 

dik hehe 

8. Terus buk, untuk kegiatan lainnya 

apakah tidak mempengaruhi etos kerja 

ibuk? 

 

Mempengaruhi sekali dik 

apalagi  menyadarkan saya 

untuk berkomunikasi dengan 

baik dan mempercepat 

silaturahmi kita sesama 

karyawan 

9. Apa ada tujuan ibuk ketika mengikuti 

kegiatan bimbingan karir? 

 

awalnya saya tidak semangat 

kerja, kurang gairah, dan tidak 

disiplin, saya semakin sadar 

ternyata bekerja bukan hanya 

untuk memenuhi kebutuhan 

lahiriyah saja akan tetapi bekerja 

pun bernilai ibadah ketika 

dilakukan dengan niat dan 

keikhlasan. 

10. Apa keinginan dan harapan ibuk 

setelah mengikuti kegiatan ini? 

Yah.. keinginan saya adanya 

perubahan dari dalam diri saya 

(sambil memegang dada) etos 

kerja meningkat dan bekerjapun 

semakin semangat hehe… 

11. Setelah mengikuti kegiatannya, apakah 

ibuk merasakan adanya perubahan dari 

diri ibuk dan tercapainya keinginan 

ibuk setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan karir ini? 

Alhamdulillah setelah saya 

mengikuti bimbingan karir ini 

saya paham tujuan dari kegiatan 

ini yaitu saya semakin sadar 

ternyata bekerja bukan hanya 
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sekedar mencari nafkah aja, tapi 

bekerja menjadi ibadah bagi 

saya ketika melakukan nya 

dengan niat dan ikhlas, dan saya 

juga paham kalau pimpinan 

menuntut kita untuk 

bertanggung jawab dalam setiap 

pekerjaan yang kita kerjakan 

dan kejujuran kita dalam 

bekerja, dengan pengalaman 

kerja saya ini saya sadar yang 

dulunya tidak disiplin, kurang 

bergairah sekarang insyaallah 

bekerjanya semakin semangat 

dan disipilin dan lebih nyaman 

dipekerjaan. 

12. Menurut ibuk sendiri setelah 

merasakan efek dari kegiatan 

bimbingan karir pimpinan ini apakah 

bimbingan karir efektif diterapkan di 

dunia kerja? 

Bagus sangat efektif sekali.. 

(sambil memberikan jempol) 

apalagi pimpinan nya baik, 

penyabar dan disiplin hehe.. 

 

 

Informan ke 6  : Mainadara 

Usia  : 30 Tahun  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Karyawan Cisadani Sawit Raya 

Waktu Wawancara : 15.00- Selesai (melalui vc) 

 

No.                 Pertanyaan                       Jawaban 
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1

1. 

Sudah berapa lama mengikuti 

bimbingan karir? 

Awal saya bekerja tahun 2018 

nah..disitu saya langsung 

mengikuti bimbingan karir yang 

dilakukan oleh pimpinan saya 

dik. 

2. Apa saja kegiatan bimbingan karir 

diperusahaan ini? 

 

Untuk kegiatannya ada rapat 

kerja, rapat pimpinan dan apel 

pagi  

 

3. 

Biasanya tempat pelaksanaan 

dilakukannya bimbingan karir 

pimpinan dimana buk? 

 

 

Di ruang rapat kerja masing 

masing unit atau instalasi, di 

ruangan ini setiap satu bulan 

sekali melakukan bimbingan 

secara kelompok. Di ruang 

pertemuan manajer dan staffnya, 

di ruangan ini dilakukan 

bimbingan secara rutin seperti 

moorning meeting setiap hari 

senin, rabu dan jumat pukul 

08.00-09.00 dipimpin masing-

masing oleh pimpinan nya. 

4

4. 

Apakah ada metode pokok yang 

disampaikan  pimpinan yang ibuk 

sukai? 

Adapun metode bimbingan karir 

pimpinan dalam meningkatkan 

etos kerja karyawan dengan 

menggunakan metode individual 

dan kelompok yang dapat 

digunakan dalam bimbingan 

secara rutin. Adapun bimbingan 

berkala menggunakan metode 

diskusi. Sedangkan secara 

incidental dengan metode 
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individual dengan menggunakan 

teknik secara direktif dan non 

direktif dan juga metode 

kelompok. 

5. Apakah ada hambatan bimbingan karir 

pimpinan yang mempengaruhi etos 

kerja ibuk? 

Faktor yang menghambat 

kegiatan bimbingan karir 

pimpinan untuk meningkatkan 

etos kerja karyawan dapat 

dilihat dari dua aspek yaitu: 

Faktor eksternal, yaitu 

kurangnya dorongan, semangat 

dan gairah untuk melakukan 

kegiatan yang diberikan 

pimpinan sehingga pekerjaan 

tidak terselesaikan dengan baik 

Faktor internal, yaitu kurangnya 

komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan, sifat yang egois 

6. Dari kegiatan bimbingan karir 

pimpinan kegiatan mana yang 

mempengaruhi etos kerja ibuk? 

 

 

Kalau sejauh ini yang paling 

mempengaruhi kerja saya ya 

kegiatan dari pelaksanaan 

seperti bimbingan secara 

individu maupun kelompok 

yang dilakukan  di kantor rapat 

pimpinan, dari kegiatan ini saya 

banyak mendapatkan 

pengetahuan dan juga dorongan 

yang dulunya awalnya saya 

tidak semangat kerja, kurang 

gairah, dan tidak tepat waktu.  
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7. Menurut ibuk, apakah setiap karyawan 

harus memiliki etos kerja? 

 

Harus dong dik hehe…siapapun 

orangnya harus mempunyai etos 

dalam bekerja 

8. Terus buk, untuk kegiatan lainnya 

apakah tidak mempengaruhi etos kerja 

ibuk? 

 

Kalau kegiatan lain seperti 

gotong royong dan apel pagi 

menyadarkan saya untuk 

berkomunikasi dengan baik dan 

mempercepat silaturahmi kita 

sesama karyawan 

9. Apa ada tujuan ibuk ketika mengikuti 

kegiatan bimbingan karir? 

 

Awalnya saya tidak semangat 

kerja, kurang gairah, dan tidak 

disiplin, saya semakin sadar 

ternyata bekerja bukan hanya 

untuk memenuhi kebutuhan 

lahiriyah saja akan tetapi bekerja 

pun bernilai ibadah ketika 

dilakukan dengan niat dan 

keikhlasan. 

10. Apa keinginan dan harapan ibuk 

setelah mengikuti kegiatan ini? 

Yah.. keinginan saya adanya 

perubahan dari dalam diri saya 

(sambil memegang dada) etos 

kerja meningkat dan bekerjapun 

semakin semangat hehe… 

11. Setelah mengikuti kegiatannya, apakah 

ibuk merasakan adanya perubahan dari 

diri ibuk dan tercapainya keinginan 

ibuk setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan karir ini? 

Alhamdulillah setelah saya 

mengikuti bimbingan karir ini 

saya paham tujuan dari kegiatan 

ini untuk bertanggung jawab 

dalam setiap pekerjaan yang kita 

kerjakan dan kejujuran kita 

dalam bekerja, dengan 
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pengalaman kerja saya ini saya 

sadar yang dulunya tidak 

disiplin, kurang bergairah 

sekarang insyaallah bekerjanya 

semakin semangat dan disipilin 

dan lebih nyaman dipekerjaan. 

12. Menurut ibuk sendiri setelah 

merasakan efek dari kegiatan 

bimbingan karir pimpinan ini apakah 

bimbingan karir efektif diterapkan di 

dunia kerja? 

Bagus sangat efektif dik.. 
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